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Lampiran  2. Pedoman Wawancara 

 

MATRIX PEDOMAN WAWANCARA 

Perempuan Dalam Toxic Relationship  

(Studi Kasus Pasangan Pacaran Pada Kalangan Mahasiswa Di Kota Makassar) 

Rumusan Masalah Konsep Sub 

Konsep 

Pertanyaan 

1. Bagaimana 

proses “toxic 

relationship’’ 

pada pasangan 

pacaran di 

kalangan 

mahasiswa? 

toxic   

relationship  

Proses toxic 

relationship 

pada 

pasangan 

pacarana 

1. Dimana petama 

kali anda bertemu 

dengan pasangan 

anda? 

2. Bagaimana awal 

kedekatan anda 

dengan pasangan 

anda? 

3. Selama proses 

pendekatan apakah 

ada hal yang 

dianggap sebagai 

hambatan dalam 

proses pendekatan 

tersebut? 

(seperti terdapat 

rasa tidak percaya 

diri, ditolak oleh 

lingkungan sekitar  

dll) 

4. Hal apa yang 

membuat anda 

menjadi tertarik 
pada pasangan 

anda? 

(apakah sesuai 

dengan kriteria; 

tinggi, tampan, 

putih, baik, kaya, 

pintar) 

5. Menurut anda apa 

itu pacaran? 

6. Menurut anda 

apakah komitmen 

dalam menjalin 
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sebuah hubungan 

itu penting atau 

tidak? 

7. Sudah berapa lama 

anda berpacaran? 

8. Apa alasan anda 

menjalin hubungan 

(berpacaran)? 

9. Apakah anda 

intens dalam 

melakukan 

pertemuan dengan 

pasangan anda? 

10. Jika sedang 

berjauhan apakah 

anda tetap menjaga 

komunikasi  

dengan intens 

seperti saat tidak 

sedang berjauhan ?  

11. Apakah anda 

mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan dari 

pasangan anda? 

12. Bagaimana 

tanggapan dan apa 

yang kalian 

lakukan dengan 

kekurangan yang 

dimiliki pasangan 

anda dan 

bagaimana dengan 

sebaliknya? 

13. Bagaimana status 

anda dan prestise 

anda setelah resmi 

menjadi pacar? 

14. Apakah ada 

perubahan pada 

anda ataupun 

sebaliknya 

terhadap 

lingkungan sekitar 

setelah pacaran? 

15 Bagaimana pola 
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hubungan yang 

terjadi  dalam 

hubungan anda 

apakah seperti tidak 

ada orang yang tahu 

kecuali orang yang 

terlibat 

(backstreet)? 

16 Didalam hubungan 

kalian yang 

cenderung egois, 

memaksa, dan 

penentu? 

17 Didalam hubungan 

kalian yang 

terbilang selalu 

mampu 

menyediakan waktu 

bagi pihak lain 

membutuhkan? 

18 Didalam hubungan 

anda siapa yang 

sering memberikan 

sanksi negatif 

kepada pihak lain? 

19 Dalam hubungan 

anda apakah anda 

atau pasangan anda 

menyadari atau 

tidak adanya 

dominasi dalam 

hubungan? 

20 Apa alasan anda 

tunduk terhadap 

pasangan yang anda 

anggap 

mendominasi dalam 

hubungan anda? 

21 Dengan adanya 

kekuasaan yang 

terjadi dalam 

hubungan anda 

apakah anda masih 

merasa nyaman 

atau sebaliknya? 

22 Apakah dengan 
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adanya dominasi 

yang terjadi dalam 

hubungan anda 

dapat berpotensi 

memuculkan 

kekerasan baik 

secara fisik ataupun 

verbal? 

23 Bentuk kekerasan 

apa saja yang 

terjadi dalam 

hubungan anda? 

24 Ketika dominasi 

muncul, kondisi 

hubungan akan 

anda pertahankan 

atau berakhir? 

25 Apakah pasangan 

anda melakukan hal 

yang tidak sopan 

kepada anda 

(seperti menyentuh 

tubuh, atau hal-hal 

yang lainnya yang 

tidak berkenan di 

anda?) 

26 Apakah anda 

merasa nyaman 

atau jenuh dengan 

gaya hubungan 

anda dengan 

pasagan anda? 

  

 

2. Bagaimana 

perempuan  

beradaptasi 

dalam toxic 

relationship 

pada pasangan 

pacaran di 

kalangan 

remaja  

Pertukaran 

sosial dalam 

hubungan 

pacaran 

Bentuk 

pertukaran 

sosial dalam 

hubungan 

pacaran 

1. Apakah selama ini 

anda merasakan 

hubungan anda 

setara? (keduanya 

saling memberi, 

bukan hanya satu 

pihak yang 

memberi dan yang 

lainnya hanya 

menerima) 

2. Apa hal-hal yang 

dikorbankan 
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pasangan anda  

begitu juga dengan 

anda pada saat 

proses 

membangun 

interaksi? (materi, 

waktu, perasaan) 

3. Apa motif dibalik 

tindakan yang 

dilakukan oleh 

anda dan pasangan 

anda? 

4. Bagaimana bentuk 

intensitas tindakan 

yang dilakukan 

pada pasangan 

(pengorbanan), 

sering atau jarang? 

5. Dalam hubungan 

anda pihak yang 

memberikan 

pengorbanan 

paling sering 

siapa? 

6. Bagaimana bentuk 

penghargaan 

diantara anda dan 

pasangan terhadap 

tindakan yang 

sering dilakukan? 

(ganjaran 

ekstinsik: material 

(hadiah), ganjaran 

itrinsik: non 

material (psikis: 

rasa Bahagia, 

nyaman, hingga 

sayang)) 

7. Bagaimana 

tindakan anda 

ketika mengalami 

kondisi asimetris? 

Berupa membahas 

bersama pasangan 

ataupun menuntut 

hak agar 
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diperlakukan sama 

(simestris: 

memperoleh 

ganjaran sesuai 

dengan apa yang 

diberikan, 

asimetris: 

ketidaksesuaian 

ganjaran yang 

diperoleh dengan 

hal yang telah 

dilakukan) 

8. Dalam hubungan 

anda siapa diantara 

kalian yang sering 

ditolong dan 

akhirnya 

tergantung pada 

pacar? 

9. Bagaimana upaya 

yang anda lakukan 

untuk menghindari 

ketergantungan 

itu? 

10. Imbalan seperti 

apa yang anda 

dapatkan dari 

pasangan anda saat 

masih dalam masa 

perkenalan? 

11. Imbalan seperti 

apa yang anda 

sering berikan 

kepada pasangan 

anda ? 

12. Dalam hubungan 

anda siapa yang 

lebih sering 

memberikan 

imbalan apakah 

anda atau 

pasangan anda? 

13. Seberapa sering 

pasangan 

memberikan 

imbalan terhadap 
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anda? 

14. Apakah anda atau 

pasangan anda 

sering meminta 

imbalan kepada 

pasangan anda? 

15. Apakah terkadang 

anda atau 

pasangan anda 

merasa sungkan 

saat meminta 

imbalan? 

16. Apakah anda 

merasa bahagia 

saat diberikan 

imbalan oleh 

pasagan anda? 

17. Menurut anda 

apakah pemberian 

imbalan dalam 

sebuah hubungan 

adalah suatu hal 

yang penting? 

18. Dalam pemberian 

imbalan apakah 

anda kadang 

merasa jenuh jika 

imbalan tidak 

beragam? 

19. Apakah anda 

merasa 

diuntungkan atau 

merasa dirugikan 

dengan hubungan 

seperti ini? 

20. Apakah menurut 

anda pemberian 

imbalan dalam 

menjalin hubungan 

dapat menunjang 

kenyamanan dan 

rasa cinta terhadap 

pasangan? 
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Matrix Pedoman Wawancara 

Perempuan Dalam Toxic Relationship  

(Studi Kasus Pasangan Pacaran Pada Kalangan Mahasiswa Di Kota Makassar) 

Rumusan 

Masalah 

Konsep Sub Konsep Pertanyaan 

1.Bagaimana 

proses “toxic 

relationship’’ 

pada 

pasangan 

pacaran di 

kalangan 

mahasiswa? 

toxic   

relationship  

Proses toxic 

relationship 

pada 

pasangan 

pacarana 

1.Sudah berapa lama hubungan 

teman anda? 

2.Bagaimana kedekatan anda 

dengan pasangan ini? 

3.Sejauh mana anda mengetahui 

tentang hubungan mereka? 

4.Bagaimana mereka menjalankan 

komunikasi dalam hubungannya? 

5.Bagaimana cara mereka 

menanggapi atau apa yang mereka 

lakukan dengan kekurangan dan 

kelebihan yang dimiliki oleh 

pasangan mereka ? 

6.Apakah ada perubahan yang 

telihat setelah mereka menjalin 

hubungan? 

7.Didalam hubungan mereka yang 

cenderung egois, memaksa, dan 

penentu siapa? 

8.Didalam hubungan mereka siapa 

yang sering memberikan sanksi 

negatif kepada pihak lain? 

9.Apa alasan pihak yang 

didominasi tunduk terhadap 

pasangannya?  

10.Apakah mereka masih nyaman 

atau merasa sebaliknya terhadap 

pasanganya? 

11.Apakah delam hubungan 

mereka terdapat kekerasan baik 

secara fisik ataupun secara verbal? 

12.Ketika dominasi, kekerasan 

muncul apakah mereka akan 

mempertahankan atau mengakhiri 

hubungannya? 

2.Bagaimana 

perempuan  

beradaptasi 

dalam toxic 

Pertukaran 

sosial 

dalam 

hubungan 

Bentuk 

pertukaran 

sosial dalam 

hubungan 

1.Apakah dalam hubungan mereka    

setara? (keduanya saling memberi, 

bukan hanya satu pihak yang 

memberi dan yang lainnya hanya 
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relationship 

pada pasangan 

pacaran di 

kalangan 

remaja  

pacaran pacaran menerima) 

2.hal-hal apa saja yang masing-

masing dai mereka 

korbankan?(materi, waktu, 

perasaan, tenaga) 

3.bagaimana bentuk penghargaan 

yang terjadi di antara mereka 

terhadap tindakan yang sering 

dilakukan? (materian dan non 

material) 

4.Bagaimana tindakan mereka 

ketika mengalami kondisi dimana 

mereka merasa terdapat 

ketidaksesuaian dengan apa yang 

diperoleh dengan hal yang telah 

dilakukan? 

5.Dalam hubungan mereka siapa 

yang sering ditolong 

sampai akhirnya ketergantungan? 

6.Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk menghindari 

ketergantungan tersebut? 

7.Seberapa sering mereka 

melakukan pertikaran imbalan? 

Dan apa-apa saja yang mereka 

pertukarkan/berikan? 

8.Apakah dengan melakukan 

pertkaran imbalan akan 

menunjang kenyamanan, rasa 

sayang, dan membuat hubungan 

mereka bertahan? 
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Lampiran  3. Dokumentasi  
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Lampiran  4. Curriculum Vitae 

Daftar Riwayat Hidup 

Curriculum Vitae 

 

Nama/Name  : Yulianti Reata 

Tanggal lahir/Date of Birth : Makassar, 30 Juli 2000 

Agama/Religion  : Kristen Protestan 

Jenis Kelamin/Sex : Perempuan 

Hobi/Hobby  : Travelling 

Jurusan/Department : Sosiologi 

Status Marital/Marital Status : Belum Menikah 

No. Telepon/Phone Number : 081244250237 

E-mail  : Yuliantireataaaa@gmail.com 

Alamat/Adress  : Jl. Telkomas  No. 16 

Nama Orang Tua/ Parent’s Name  

1. Ayah/Father : Stepanus Salu Rapa‟ 

2. Ibu/Mother  : Juniati Parambanan 

Pekerjaan Orang Tua 

1. Ayah  : Wirausaha 

2. Ibu  : IRT (ibu rumah tangga) 

Motto Hidup  : Jika orang lain bisa, maka saya juga bisa 
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Riwayat Pendidikan  

Periode Sekolah/Universitas Jurusan Jenjang 

2005-2006 TK Kristen Elim Makassar - Taman Kanak-kanak 

2006-2012 SD Inpres Sudiang - Sekolah Dasar 

2012-2015 SMP Negeri 25 Makassar - Sekolah Menengah 

Pertama 

2015-2018 SMA Negeri 21 Makassar IPA Sekolah Menengah Atas 

2018-2023 Universitas Hasanuddin Sosiologi Perguruan Tinggi (Strata 

1/ S1) 

 

Pengalaman Organisasi 

Periode Organisasi Jabatan 

2019-2020 Kemasos FISIP Unhas Anggota Biro Informasi dan 

Komunikasi 

2020-2021 Kemasos FISIP Unhas Anggota Biro Informasi dan 

Komunikasi 

2020-2023 Kema FISIP Unhas Anggota 

2020-2021 PMKO FISIP Unhas Divisi Dana dan Usaha 

 

  

 

 

 


